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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor yang 
mempengaruhi  persepsi mahasiswa mengenai praktik Creative 
Accounting dengan religiusitas islami sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 
ialah mahasiswa akuntansi angkatan 2018-2022 yang berada di 
Universitas Muhammadiyah Riau sebanyak 640 mahasiswa. 
Sampel penelitian sebanyak 314 responden dengan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data penelitian ini dengan cara 
penyebaran kuesioner kepada responden melalui Google Form. 
Analisis data yang digunakan penelitian ini ialah uji statistik 
dekriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan alat bantu 
SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
etika profesi akuntan dan orientasi etis berpengaruh terhadap 
persepsi mahasiswa mengenai praktik creative accounting. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa religiusitas islami 
memoderasi pengaruh orientasi etis terhadap  persepsi 
mahasiswa akuntansi mengenai praktik creative accounting. 
Sedangkan, religiusitas islami tidak memoderasi pengaruh 
pengetahuan etika profesi akuntan terhadap persepsi mahasiswa 
mengenai creative accounting. 
 
The purpose of this study is to determine the factors that influence 
individual perceptions of creative accounting, using Islamic religion 
as a moderator variable. This study uses a quantitative method 
with a population of accounting students from 2018 to 2022 at 
Universitas Muhammadiyah Riau. The total population size for this 
study is 640 students, and the total sample size is 314 
respondents chosen using a purposive selection method. Data 
collection entails distributing questionnaires to respondents using 
Google Form. The data analysis in this study includes descriptive 
statistical tests, classical assumption tests, and hypothesis testing 
using SPSS. The results of this research indicate that knowledge 
of accounting professional ethics and ethical orientation have an 
impact on accounting students' perceptions of creative accounting. 
The results of this research  also show that Islamic religiosity 
moderates the effect of ethical orientation on accounting students' 
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perceptions of creative accounting. However, Islamic religiosity 
does not moderate the effect of knowledge of accounting 
professional ethics on accounting students' perceptions of creative 
accounting. 

1. Pendahuluan  

Ada lbeberapa lperusahaan lmasih lbelum lmemenuhi lstandar lyang lberlaku ldalam 

lpenyusunan llaporan lkeuangan. lTujuannya luntuk lmemanipulasi ldata latau llaporan lkeuangan 

lperusahaan luntuk lmeningkatkan lkinerja lperusahaan ldan lmembentuk lcitra lyang lbaik ldalam 

laporan keuangannya, sehingga investor dan kreditor tertarik untuk berinvestasi. Dengan kata 

lain, pihak yang berwenang menyusun laporan keuangan melakukan tindakan creative 

accounting (Valentine, l2019). Accounting Creative meIibatkan manipuIasi akun keuangan 

dengan cara yang meIanggar prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP) (Abed et al., 2022). 

lDalam lpenelitian lImaniar l(2022) lmengemukakan lbahwa lcreative laccounting ladalah lproses 

latau ltransformasi lyang lmenggunakan lsejumlah lprosedur lberbeda lyang ltelah ldisetujui loleh 

lStandar lAkuntansi luntuk lmemodifikasi llaporan lkeuangan lsesuai lkebutuhan. l 

Praktik lcreative laccounting lini ldapat ldi jumpai ldi beberapa lNegara. lPraktik lcreative 

laccounting lini ldinilai lmasih lkontroversial, lpada ldasarnya lpraktik lcreative laccounting ltidak 

lmelanggar lhukum ldan lstandar lakuntansi, ltetapi lini lmenjadikan lhal lyang ldilema loleh lpara 

lprofesional lakuntan lterhadap letika lyang lharus ldipertimbangkannya lketika lmenggunakan 

lteknik ltersebut l(Imaniar, l2022). lPraktik lcreative laccounting tersebut tidak lepas dari peran 

seorang profesi akuntan yang melanggar prinsip dasar letika lprofesi lakuntan. lDalam lhal lini 

lseorang lmahasiswa lakuntansi lyang lmerupakan lcalon lpenerus lprofesi lakuntan lharus 

lmemahami lpengetahuan letika lsebelum lmahasiswa lAkuntansi lterjun lke ldalam ldunia lakuntan. 

lPengetahuan lmahasiswa lkhususnya ltentang letika lprofesi lakuntan lakan lmenjadi lmodal lbagi 

lmahasiswa lakuntansi lsaat lakan lmenjadi lseorang lakuntan (AspriIIiadita l& lAisyah, l2019). 

lSemakin lmaraknya lskandal lyang lterjadi ldalam lsuatu lprofesi lseperti lcreative laccounting lini, 

lmaka lakan lmenimbulkan lsuatu lkrisis letis lprofesional. lTerjadinya lkrisis letis lprofesional ldapat 

ldilihat ldari ldua laspek lorientasi letis, lyaitu lorientasi lidealisme ldan lorientasi lrelativisme. lSikap 

lidealis litu ldiartikan lsebagai lsikap lyang ltidak lmemihak ldan lterhindar ldari lberbagai kepentingan. 

Individu yang memiliki sifat idealisme yang tinggi cenderung akan bertindak tegas terhadap 

segala tindakan yang merugikan orang lain (Comunale et al., 2006). Fitria dan Sari (2014) 

menyebutkan bahwa lindividu lyang lmemiliki lorientasi lrelativisme lcenderung lmengabaikan 

lprinsip ldan ltidak lmempunyai lrasa ltanggungjawab lmengenai lhidup lindividu llain, lmereka ltidak 

lmemperdulikan lprinsip-prinsip lyang lada ldan llebih lmelihat lkeadaan lsekitar lsebelum lakhirnya 

lmerespon lsuatu lkejadian lyang lmelanggar letika. lIndividu lyang lmemiliki lrelativisme lyang 

lrendah lakan lmendukung ltindakan-tindakan lmoral lyang lberdasar lprinsip, lnorma, lataupun 

lhukum luniversal. l 
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Beberapa lhasil lpenelitian lsebelumnya, lmenunjukkan lbahwa ladanya lketidakkonsistenan 

ldari lhasil ltemuan lmereka. lTambunanldan l Silitonga l(2020) ldan lImaniar l(2022) lmenyatakan 

lbahwa lterdapat lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lantara pengetahuan etika profesi akuntan 

terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai creative laccounting, lsedangkan lpada 

lpenelitian lFitria ldan lSari l(2014) lmengemukakan lbahwa ltingkat lpengetahuan letika lprofesi 

lakuntan lyang ldimiliki lseorang lmahasiswa ltidak lmempengaruhi lpersepsi lmereka lterhadap 

lcreative laccounting. lMenurut lpenelitian lyang ldilakukan lJuliardi let lal. l(2019) lyang lmenyebutkan 

lbahwa lvariabel lorientasi letis ltidak lberpengaruh lterhadap lpersepsi lmahasiswa ltentang 

lakuntansi lkreatif l. lNamun lpada lpenelitian lJaya ldan lSukirno l(2020), lImaniar l(2022) 

lmenyebutkan lbahwa lvariabel lorientasi letis lberpengaruh lterhadap lpersepsi lmahasiswa 

lakuntansi ltentang lcreative laccounting.  

lMenurut lpenelitian lRisela l(2016) lReligiusitas lislami ldapat lmempengaruhi l lakuntan l 

luntuk l lbertindak l lpositif l lsehingga l lmencegah l ldari l lpenyimpangan lcreative l laccounting. 

lReligiutas lislami lini lakan lmembentengi ldan lmenjadi lpedoman lbagi lakuntan luntuk llebih 

lmeningkatkan l lpengetahuan letika lsehingga lpersepsi lmereka ltetang lpraktik lcreative laccounting 

lakan lsemakin lbaik. lSemakin lbaik lReligiusitas lislami lyang ldimiliki lseseorang lmaka akan baik 

pula persepsi mereka terhadap praktik creative accounting dan sebaliknya. Studi Pamungkas  

(2014) dan Sevi et  al.(2021) menemukan lbahwa lmeningkatnya l lreligiusitas lberbanding l 

lterbalik l ldengan l lkecenderungan lkecurangan l lakuntansi. 

Kurangnya penelitian yang meriset hubungan antara pengetahuan etika profesi akuntan 

dan orientasi etis terhadap persepsi mahasiswa mengenai praktik creative accounting menjadi  

motivasi  dari  penelitian  ini.  Penelitian  ini bertujuan untuk meneIaah pengaruh pengetahuan 

etika profesi akuntan  dan  orientasi etis terhadap  persepsi mahasiswa akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Riau mengenai praktik creative accounting . Berbeda  dari  penelitian imaniar 

(2022),  penelitian  ini menambahkan variabel religiusitas islami sebagai variabel moderasi. 

Dengan adanya penambahan variabel  tersebut,  diharapkan  dapat  menunjukkan  seberapa  

signifikan  pengaruh  pengetahuan etika profesi akuntan dan orientasi etis terhadap persepsi 

mahasiswa mengenai praktik creative accounting jika diperkuat oleh religiusitas islami.  

Penelitian  ini  berkontribusi  pada  literatur  terkait creative accounting berbagai  aspek.  

Pertama,  penelitian  ini  menelaah karakteristik orientasi etis  yang  lebih  luas dan  bervariasi 

dengan menggunakan religiusitas Islami sebagai variabel moderasi.  Kedua,  inkonsistensi  

hasil  dari  penelitian  terdahulu  membuat  penelitian  ini ditujukan untuk memberi gambaran 

yang lebih jelas terkait hubungan pengetahuan etika profesi akuntan  dan  orientasi etis 

terhadap  persepsi mahasiswa akuntansi mengenai praktik creative accounting. Ketiga, temuan 

dari penelitian ini mampu menawarkan pandangan baru  yang  bermanfaat  bagi  peneliti 

selanjutnya  yang  tertarik dengan praktik creative accounting. 
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Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut 

Sugiyono (2017) yaitu penelitian yang analisisnya secara umum menggunakan data yang 

diukur dalam suatu skala numerik (angka) yang diuji menggunakan metode survey dan 

kuesioner, yaitu dengan cara menggambil sampel dari suatu populasi melalui bantuan 

kuesioner yang berfungsi sebagai alat pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau kepada responden untuk dijawab. 

Tujuan ldari lpeneIitianlini ladalah l(1) menguji lpengaruh lpengetahuan letika lprofesi lakuntan 

lterhadap lpersepsi lmahasiswa lakuntansi lmengenai lpraktik lcreative laccounting, l(2) menguji 

lpengaruh lorientasi letis lterhadap lpersepsi lmahasiswa lakuntansi lmengenai lpraktik lcreative 

laccounting l(3) menguji lpengaruh lpengetahuan letika lprofesi lakuntan lterhadap lpersepsi 

lmahasiswa lakuntansi lmengenai lpraktik lcreative laccounting ldimoderasi lreligiusitas lislami l(4) 

menguji lpengaruh lpengetahuan letika lprofesi lakuntan lterhadap lpersepsi lmahasiswa lakuntansi 

lmengenai lpraktik lcreative laccounting ldimoderasi lreligiusitas lislami. 

2. Tinjauan lPustaka 

2.1 Grand Theory  

Teori Atribusi 

Teori atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider tahun 1958 dalam (Weiner, 

2008). Teori ini mengacu pada bagaimana seseorang menafsirkan suatu peristiwa dan 

penyebab perilakunya (Luthans, 1998 dalam Tandiontong, 2016). Fritz Heider menyatakan 

bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kekuatan internal dan kekuatan eksternal. Kinerja 

dan perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh kemampuan pribadinya yang berasal dari 

kekuatan internal yang dimiliki seseorang, misalnya seperti sifat, watak, sikap, kemampuan, 

keahlian dan usaha, sedangkan faktor yang berasal dari luar kendali individu adalah 

kemampuan seseorang. kekuatan eksternal seperti tekanan. situasi, kesulitan atau 

keberuntungan dalam pekerjaan kade. Kepribadian adalah segala pikiran, perasaan, dan 

perilaku yang nyata, baik disadari maupun tidak disadari (Wahidahwati & Asyik, 2022). lPerilaku 

lyang ldisebabkan lsecara linternal lmerupakan lpengendalian lperilaku lyang lberasal ldari ldiri 

lpribadi lindividu, lsedangkan lperilaku lsecara leksternal lmerupakan lperilaku lyang ldipengaruhi 

loleh lkeadaan lluar lseperti lkeadaan latau lsituasi lyang lmembuat lindividu lmelakukan lhal ltersebut, 

lyang lmana lindividu ltersebut lakan lmelakukan lsesuatu lsecara lterpaksa l(Valentia l& lSusanty, 

l2021). lAlasan lpeneliti lmenggunakan lteori lini lkarena lteori latribusi lrelavan ldigunakan luntuk 

lmenjelaskan lfaktor lyang lmempengaruhi lpersepsi lmahasiswa. lFaktor-faktor lyang 

lmempengaruhi lpersepsi lmahasiswa ldapat ldipengaruhi loleh lfaktor linternal ldan leksternal. 

2.2   Persepsi Mahasiswa Mengenai lCreative lAccounting 

 Persepsi lmerupakan lcara lorang-orang lmenginterprestasikan lperistiwa latau lkejadian, 

lobjek, ldan lmanusia llainnya. lOrang-orang lpada ldasarnya lberpersepsi ldengan lmengabaikan 
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lpersepsi lyang lmencerminkan lkenyataan lsesungguhnya. lPengertian lpersepsi lsecara lformal 

lmerupakan lproses lyang lmembuat lorang lharus lmenentukan, lberusaha, ldan 

lmengimplementasikan ldorongan lkedalam lsuatu lbentuk lyang lpenuh larti l(Arfan, l2011). lScott 

l(2015) lmenyatakan lbahwa lcreative laccounting lmerupakan lsuatu lproses lmanajemen luntuk 

lmemilihi lkebijakan lyang lsesuai ldengan lstandar lakuntansi luntuk lmempengaruhi llaba lyang 

lakan ldiinginkan lpada llaporan lkeuangan. lDalam lhal llain, lcreative laccounting ljuga lmerupakan 

lpemanfaatan lkebijakan ldan lteknik lakuntansi ldalam lberbagai lbadan lusaha lyang ldigunakan 

luntuk lmemperoleh llaporan lkeuangan lyang ldiharapkan. l 

 Creative laccounting lyang ldilakukan lpihak lmanajemen luntuk lmeningkatkan lnilai lpasar 

ldan lmemberikan lkepuasan lkepada linvestor ldan lpemilik lsecara lteoritis ldilakukan lkarena 

ladanya lpemanfaatan lcelah lyang lada ldi ldalam lstandar lpenyusunan llaporan linformasi 

lkeuangan ltanpa lharus lmelanggar lstandar lakuntansi. lDapat disimpulkan Persepsi Mahasiswa 

Mengenai Creative Accounting adalah hasil dari pemahaman atau pola pikir yang dihasilkan 

oleh mahasiswa akuntansi dalam lmelihat ldan lmenanggapi lperistiwa lterkait lproses lpelaporan 

lkeuangan latau lkebijakan lyang lmelibatkan lprofesi lakuntansi l(Imaniar, l2022). 

2.3 l lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan 

Menurut lNotoatmodjo l(2014) lPengetahuan lmerupakan lhasil ldari ltahu ldan lini lterjadi 

lsetelah lseseorang lmengadakan lpenginderaan lterhadap lsuatu lobjek ltertentu. lPenginderaan 

lyang ltelah lmelalui lpanca lindera lmanusia, lyaitu lindera lpenglihatan, lpendengaraan, lpenciuman, 

lrasa ldan lraba. lDasar lpemikiran lyang lmelandasi lpada lsetiap lprofesi ldiperlukan letika lprofesi 

ladalah lkepercayaan lmasyarakat lkarena lmasyarakat akan sangat menghargai profesi yang 

menerapkan standar mutu tinggi terhadap pelaksanaan pekerjaan profesi anggotanya (Mulyadi, 

2014). Imaniar (2022) menerangkan bahwa Etika menjadi kode etik yang diterapkan dengan 

lmaksud luntuk lmenjadi lacuan latau ltolak lukur ldalam lmembentuk lpara lprofesi lmenjadi lindividu, 

lmasyarakat, ldan linsan lyang lberkarakter ldengan lprofesi lmereka lmasing-masing. lPengetahuan 

letika lprofesi lakuntan lmengacu lpada lpengetahuan lyang ldimiliki lseseorang ltentang lnorma-

norma lkhusus lyang lmenjadi llandasan lperilaku lakuntan ldalam lmenjalankan lkewajiban 

lprofesionalnya. 

2.3 l lOrientasi lEtis 

Orientasi lterdiri ldari ldua lkata, lorientasi ldan letis lyang ldalam lKamus lBesar lBahasa 

lIndonesia l(2008: l383 l& l989) lorientasi ldiartikan lsebagai lsuatu lpeninjauan luntuk lmenentukan 

lsikap lyang ltepat ldan lbenar lyang lmendasari lpikiran, lperhatian, latau lkecenderungan, 

lsedangkan larti lkata letis ladalah lsesuatu lyang lberhubungan ldengan letika ldan lasas lperilaku 

lyang ldisepakati lsecara lumum. lSedangkan letis ldiambil ldari lkata letika ldimana letika l(etimologi), 

lberasal ldari lbahasa lYunani l”Ethos” lyang lberarti lwatak lkesusilaan latau ladat. lMenurut lForsyth 

lbahwa lorientasi letis lterdiri ldari ldua lkarakteristik lyaitu idealisme dan relativisme. Idealisme 
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mengacu pada yang diyakini setiap individu dengan konsekuensi dan tidak melanggar nilai-nilai 

moral. Orientasi idealisme ini peduli dengan lkesejahteraan lindividu llain ldan lberusaha luntuk 

ltidak lmenyakiti lindividu llain. lSedangkan lrelativisme lyaitu lsikap lyang lmenolak lnilai lmoral 

lmutlak ldalam lmelakukan ltindakan letis. lRelativisme lmenolak lnilai-nilai lmoral luniversal ldan 

lpercaya lbahwa lperilaku lmoral ltergantung lpada lsetiap lindividu ldan lkondisi lyang lterkait 

ldengannya l(Saputri ldan lSari, l2018). l l 

2.4 l lReligiusitas lIslami 

ReIigiusitas merupakan niIai dan sikap masyarakat daIam meIakukan aktivitas yang 

berhubungan dengan keyakinan agamanya (Abror et al., 2021). lVirana l(2022) menyatakan 

bahwa religiusitas lislami lmerupakan lbagaimana lseorang lindividu lmemahami, lmenghayati ldan 

lmengintegrasikan lnorma lagama lislam lke ldalam ldiri lmereka lsendiri lserta lmenjadi lbagian ldari 

lkepribadian lmereka. lPemaknaan ldan lpenghayatan lkeyakinan ldan lnilai-nilai lreligius lyang 

lterkandung ldidalamnya lmembuat lindividu lmempunyai lpemikiran lyang lmengacu lpada lsuatu 

lnilai ldan lmaksud lyang lterdapat ldalam lagamanya lPola lpikir ldan lakal ltersebut lakan 

lmemengaruhi lkita ldalam lbertingkah llaku, lmemahami lpemaknaan, ldan lmenginterpretasi 

lpelbagai lhal lyang ltelah lterjadi ldi lsekitarnya. lTingginya ltingkat lreligiusitas lyang ldimiliki 

lseseorang lakan lberbanding llurus ldengan ltingginya lpersepsi letis lakuntan. lDengan ldemikian, 

lketaatan lseorang lakuntan ldalam lberagama ldiharapkan lakan lmemberikan lrespon lterhadap 

lperilaku letis lterkait lcreative laccounting ldengan ltanda lketidaksetujuan. 

 

2.5  Kerangka Konseptual 

kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1. Kerangaka Konseptual 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

2.6.1. Pengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan ldan lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative 

lAccounting 

Pengetahuan Etika 
Profesi Akuntan 

(X1) Persepsi mahasiswa 
mengenai praktik creative 

accounting (Y) 

Orientasi Etis (X2) 

Religiusitas 
Islami (Z) 

H1 

H2 

H3 
H4 
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Menurut lpenelitian lImaniar l(2022) lEtika lmerupakan lbentuk lperilaku lyang lharus ltertanam ldalam 

ldiri lseorang lprofesi lyang ldimana lini lakan lmenjadi lsebuah lkarakter. lPersepsi lseseorang 

lmenjadikan lcreative laccounting lmenjadi lpemicu lmasalah lpada lkecenderungan lmanusia luntuk 

lmemenuhi lkepentingan lmasing-masing. lSehingga, letika lprofesi lakuntan lsangatlah ldiperlukan 

lsebagai laturan lkhusus lyang lmenjadi ldasar latau lacuan ldalam lberperilaku luntuk lmenjalankan 

lprofesinya. lBerdasarkan lhasil lpenelitian lSevi let lal. l(2021), lYasin l(2023) ldan lImaniar l(2022) 

lyang lmenyebutkan lbahwa lpengetahuan letika profesi akuntan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap persepsi mahasiswa  akuntansi mengenai creative accounting. Berdasarkan 

teori atibusi yang menggambarkan ldari lpenjelasan lcara-cara lmanusia lmenilai lorang lsecara 

lberlainan, ltergantung lpada lmakna lapa lyang ldihubungkan lke lsuatu lperilaku ltertentu l(Michael 

ldan lDixon, l2019) 

H1: lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan lberpengaruh lterhadap lPersepsi lMahasiswa 

lMengenai lPraktik lCreative lAccounting 

2.6.2. lOrientasi lEtis ldan lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative lAccounting. 

Dalam lpenelitian lImaniar l(2022) lmenjelaskan lbahwa lorientasi letis lmerupakan lpandangan 

lseseorang lmengenai letika. lAdanya lbenturan lkepentingan lmenjadi lpemicu lterjadinya lcreative 

laccounting lyang lmenyebabkan lkecenderungan lmanusia luntuk lmemenuhi lkepentingan ldan 

lkeinginan lsecara lmaksimal. lKetika ldihadapkan lpada lsuatu lmasalah, lperilaku letis lseseorang 

lmemiliki ldampak lyang lsignifikan lterhadap lpengambilan lkeputusan. lSehingga, ldiasumsikan 

lbahwa lorang ldengan lperspektif letis lakan lmembuat lpenilaian lyang lbaik. lPerilaku letis 

lseseorang lakan lmemberikan lpengaruh lpositif lterhadap llingkungan ldi lmana ldia ltinggal. 

lBerdasarkan lhasil lpenelitian l lRahayu let lal l(2022) dan Imaniar (2022) yang menyebutkan 

bahwa orientasi etis berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai creative accounting. Berdasarkan teori atribusi berhubungan dengan proses kognitif 

dimana seseorang individu lmenginterpretasikan lperilaku lseseorang lberhubungan ldengan 

lbagian ltertentu lpada llingkungan lyang lrelevan. lMenurut lasumsi lpara lahli lteori latribusi lyang 

lmerupakan lciri ldari lteori latribusi lmenjelaskan lbahwa lmanusia litu lrasional ldan ldidorong luntuk 

lmengidentifikasi ldan lmemahami lstruktur lpenyebab ldari llingkungan lmereka lberada. lHal 

ltersebut lmenjelaskan lbahwa lperilaku lberhubungan ldengan lsikap ldan lkarakteristik lindividu 

l(Robbins, l2013). l 

H2: lOrientasi lEtis lberpengaruh lterhadap lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative 

lAccounting 

2.6.3. lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan, lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative 

lAccounting ldan lreligiusitas lisami 

Bagi lumat lIslam lAl-Quran ldan lSunnah lmemberikan lpedoman lhidup lyang llengkap 

lsehingga llingkup lsosial lekonomi lkehidupan lmereka juga perlu diatur oleh ajaran syariah yang 
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bersumber dari Al-Quran dan Sunnah. Oleh karena itu, tidak ada bentuk keuangan Islam yang 

dapat menyimpang dari aturan lini lkarena lakan ldianggap lHaram l(dilarang) lmenurut lsyariah. 

lPengetahuan ltidak ldigunakan luntuk lmelawan ldan lberpotensi lmerusak lprinsip ldasar lIslam 

l(Malik let lal. l2019). Menurut peneliti Religiutas islami akan membentengi dan menjadi pedoman 

bagi akuntan untuk lebih meningkatkan pengetahuan etika sehingga persepsi mereka tetang 

praktik creative accounting akan semakin baik. Semakin baik Religiusitas islami yang dimiliki 

seseorang maka akan baik pula persepsi mereka terhadap praktik creative accounting dan 

sebaliknya.  lMenurut lAnggraini ldan lAziza l(2022) lmengutarakan lbahwa lreligiusitas lislami ldalam 

l lteori latribusi lmerupakan lpemikiran lseseorang lyang lakan lmemotivasi ldirinya ldalam lbertindak. 

lHasil lpenelitian lAnggraini ldan lAziza l(2022) lDalam lmemoderasi (memperkuat) linteraksi 

lpengetahuan letika lprofesi lakuntan ldalam lpraktik lcreative laccounting, lreligiusitas lislami lsedikit 

lmemperkuat lhubungan lkeduanya. lArtinya, lreligiusitas lislami ltidak lmampu lmenurunkan 

lpersepsi lkaryawan lyang lmemiliki lpengetahuan lakuntansi lterhadap lpraktik lcreative laccounting 

H3: lReligiusitas lIslami lMemperkuatlPengaruh lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan 

lterhadap lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative lAccounting 

2.6.4. lOrientasi lEtis, lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative lAccounting ldan 

lreligiusitas lisIami 

Menurut lMalik let lal. l(2019) lcreative laccounting lsangat lkontras ldengan lajaran ldasar lIslam 

lyang lmenyerukan lperilaku letis. lKeyakinan lagama lseorang lmemberikan lperanan lpenting 

ldalam lpengambilan lkeputusan letis. lDengan lbegitu lseseorang lyang lmempunyai lreligiusitas 

lislami lyang ltinggi lakan lmemikirkan lsegala lperilakunya lsesuai lajaran lagama lislam. lReligiusitas 

lislami l ldan lorientasi letis yang berasal dari dalam diri seseorang. Dalam penelitian Imaniar 

(2022) Ketika dihadapkan dengan kebingungan moral, cara seseorang berperilaku etis memiliki 

dampak yang signifikan pada penilaian yang mereka buat. Menurut peneliti religiusitas islami 

yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi karakteristik orientasi etis yang dimiliki seseorang 

pada penilain yang mereka buat.  

 lHasil lpenelitian oleh Jaya dan Sukirno (2020), Aprin (2018) menunjukkan bahwa 

religiusitas islami berpengaruh lpositif lterhadap lpersepsi lmahasiswa lakuntansi lmengenai lpraktik 

lcreative laccounting. lSemakin ltinggi lreligiusitas lislami lyang ldimiliki loleh lseorang lmahasiswa 

lakuntansi, lmaka lsemakin ltinggi lpula lmahasiswa lakuntansi lmenganggap lbahwa lpraktik 

lcreative laccounting lmerupakan ltindakan yang tidak etis. Hal ini sesuai teori atribusi bahwa 

religiusitas islami merupakan pemikiran seseorang yang akan memotivasi dirinya dalam  

lbertindak. 

H4: lReligiusitas lIslami lMemperkuat lPengaruh lorientasi letis lterhadap lPersepsi 

lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative lAccounting. 
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3. Metodologi lPenelitian 

3.1 Populasi, lSampel ldan lpengumpulan ldata 

Populasi ldalam lpenelitian lini ladalah lseluruh lMahasiswa lProdi lAkuntansi lUniversitas 

lMuhammadiyah lRiau langkatan l2018 l– l2022 lsebanyak l640 lmahasiswa. lSampel ldari lpenelitian 

lini ladalah l314 lMahasiswa lProdi lAkuntansi lUniversitas lMuhammadiyah lRiau langkatan l2018 l– 

l2022. lTeknik lpengambilan lsampel lmenggunakan lteknik lPurposive lSampling lyaitu lresponden 

lyang ldipilih lsebagai lsampel lpenelitian lharus lmemenuhi lbeberapa lkriteria, lyaitu: lMahasiswa 

lProdi lS1 lAkuntansi lyang laktif lpada lsaat lkuesioner ldisebarkan, lMahasiswa lAkuntansi lyang 

lberagama lIslam, lMahasiswa lAkuntansi lyang telah menempuh mata kuliah Etika Bisnis dan 

Profesi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

dikumpulkan oleh peneliti melalui kuesioner yang ditujukan kepada responden. 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Persepsi 

lMahasiswa 

lAkuntansi 

lmengenai 

Praktik 

Creative 

lAccounting 

l(Y) 

Persepsi lmahasiswa lakuntansi 

lmengenai Praktik lcreative 

laccounting lmerupakan lhasil ldari 

lpemahaman latau lpola lpikir lyang 

ldihasilkan loleh lmahasiswa 

lakuntansi ldalam lmelihat ldan 

lmenanggapi lperistiwa lterkait 

lproses lpelaporan lkeuangan 

latau lkebijakan lyang lmelibatkan 

lprofesi lakuntansi. l(Imaniar. 

l2022). 

1) Income 

lMinimization 

2) Income 

lMaximization 

3) Kepentingan 

lPribadi 

4) Kepentingan 

lOrang lTerdekat 

Imaniar l(2022) 

Likert 1-5 

Pengetahuan 

lEtika lProfesi 

lAkuntan l(X1) l 

Pengetahuan letika lprofesi 

lakuntan lmengacu lpada 

lpengetahuan lyang ldimiliki 

lseseorang ltentang lnorma-

norma lkhusus lyang lmenjadi 

llandasan lperilaku lakuntan 

ldalam lmenjalankan lkewajiban 

lprofesionalnya. l(Imaniar. l2022) 

1) Integritas 

2) Objektivitas 

3) Kompetensi ldan 

lKehati-hatian l 

4) Kerahasiaan 

5) Perilaku 

lProfesional 

 lImaniar l(2022) 

Likert 1-5  

Orientasi lEtis Orientasi lEtis lmengacu lpada 1) Idealisme Likert 1-5  



165                                                             Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia, 1 (2024): 156-175 
 

 

l(X2) l 

 

 

 

 

lkeyakinan lseseorang lakan 

lpentingnya lmoralitas. lKetika 

ldihadapkan ldengan 

lkebingungan lmoral, lcara 

lseseorang lberperilaku letis 

lmemiliki ldampak lyang lsignifikan 

lpada lpenilaian lyang lmereka. 

l(Imaniar. l2022) 

2) Relativisme 

Imaniar l(2022) l l 

 

Religiusitas 

lIslami l(Z) 

Religiusitas lislami lmerupakan 

lbagaimana lseorang lindividu 

lmemahami, lmenghayati ldan 

mengintegrasikan lnorma lagama 

lislam lke ldalam ldiri lmereka 

lsendiri lserta lmenjadi lbagian ldari 

lkepribadian lmereka. l(Virana. 

l2022) 

1) Keyakinan 

2) Ibadah 

3) Pengetahuan 

4) Pengamalan 

5) Penghayatan 

Anggraini l& 

lAziza l(2022) 

Likert 1-5 

 

4. Analisis dan Pembahasan 

4.1 Demografi Responden 

Demografi responden pada penelitian ini yaitu jenis kelamin, angkatan, status 

kemahasiswaan, lAgama. lDari l314 lresponden lterdapat l79,3% l lresponden l lberjenis l lkelamin l 

lperempuan l lyang l lmenjawab l lkuesioner lsedangkan l llaki-laki l lberjumlah l l20,7%. lUntuk 

langkatan lterdapat l14,33% lresponden langkatan l2018, langkatan l2019 lsebanyak l60,83%, 

lsedangkan luntuk langkatan l2020 lberjumlah l24,84%. lSeluruh lresponden latau l100% lresponden 

lmerupakan lmahasiswa lyang lberstatus lmasih laktif/belum llulus ldan lberagama lislam. l 

4.2 lUji lValiditas 

Data ldinyatakan lvalid ljika lnilai lr-hitung lyang lmenggunakan lnilai ldari lCorrected lItem-Total 

lCorrelation l> ldari lr-tabel lpada lsignifikansi l0,05 l(5%) (GhozaIi, 2016). lhasil luji lvaliditas lpada 

lvariabel lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan, lOrientasi lEtis, lPersepsi lMahasiswa lAkuntansi 

lmengenai lCreative lAccounting ldanReligiusitas lislami lmemiliki nilai r-hitung lebih besar dari 

nilai r-tabel yaitu 0,110. lHal lini lmenyatakan lbahwa lmasing-masing litem lpernyataan lpada 

lpenelitian lini lialah lvalid ldan llayak ldipakai luntuk lpenelitian. 

4.2 lUji lReliabilitas l 

Uji lreliabilitas lkuesioner lmenggunakan lteknik lCronbach lAlpha. lReabilitas lsuatu linstrumen 

lmemiliki ltingkat lreliabel lyang ltinggi ljika lnilai lkoefisien lCronbach lAlpha lyang ldiperoleh l> l0,60 

(GhozaIi, 2016). lhasil luji lreliabiltas lpada lvariabel lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan lmemiliki 
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lnilai lCronbach lAlpha lsebesar l0,935, l lvariabel lOrientasi lEtis lmemiliki lnilai lCronbach lAlpha 

lsebesar l0,899, l lvariabel lPersepsi lMahasiswa lAkuntansi lmengenai lCreative lAccounting 

lmemiliki lnilai lCronbach lAlpha lsebesar l0,875 ldan lvariabel lReligiusitas lislami lmemiliki lnilai 

lCronbach lAlpha lsebesar l0,827. lMasing-masing lvariabel lpada lpenelitian ini memiliki nilai 

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini menyatakan lbahwa lsemua lvariabel lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lreliabel. 

4.3 lUji lNormalitas l 

 lUji lnormalitas lpada lpenelitian lini lmenggunakan luji lone-sample lkolmogorov-smirnov ltest 

lyang ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut l: 

Tabel l2 lHasil lUji lNormalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

N 314 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.71252590 

Absolute .193 

Positive .100 

Negative -.193 

Test Statistic .193 

Asymp. Sig. (2-tailed) .650c 

 (Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui lbahwa ldari lhasil luji lnormalitas l ldengan luji lstatistik 

lone-sample lkolmogorov-smirnov ltest ldi latas, l lnilai lsignifikansi llebih lbesar ldari l0,05 lyaitu l0,650 

l> l0,05. lHal lini lmenyatakan lbahwa ldata lpenelitian lini lberdistribusi lnormal. 

4.4 lUji lMultikolinearitas 

Hasil lpengujian lmultikolinearitas lpada lpenelitian lini ldapat ldilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

pengetahuan etika profesi Akuntan .392 2.548 

orientasi etis .392 2.548 

      (Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 

Berdasarkan Tabel 3 dapat ldiketahui lbahwa ldari lhasil luji lmultikolinearitas ldi latas, lpada lvariabel 

lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan l(X1) lmemiliki lnilai lVIF l2.548 ldan lnilai ltolerance l0,392, 

lvariabel lOrientasi lEtis l(X2) lmemiliki lnilai lVIF l2.548 ldan lnilai ltolerance l0,392. lDari lsemua 

lvariabel lpada lpenelitian lini lnilai ltolerance l> l0,1 ldan lnilai lVIF l< l10 (GhozaIi, 2016). lHal lini 

lmenyatakan lbahwa ldata ldalam lpenelitian lini lterbebas ldari lmultikolinearitas. 

4.5 lUji lHeteroskedastisitas 

Pada penelitian ini, berikut hasil uji heteroskedastisitas: 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 (Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2023) 

Berdasarkan Gambar l2 lHasil luji lheteroskedastisitas lmenunjukkan lbahwa lmodel lregresi 

ltidak lmengalami lgangguan lheteroskedastisitas latau ltidak lada lkesamaan lvariance ldari lresidual 

lsatu lpengamatan lke lpengamatan llain l(Homokedastisitas), lhal lini ldapat ldilihat lpada lgambar. 

lGambar lscatterplot lmenunjukkan lbahwa ltitik-titik ltersebar ltanpa lmembentuk lsuatu lpola 

ltertentu ldan ltersebar lbaik ldi lbawah latau ldi latas langka 0 (GhozaIi, 2016). 

4.6 lUji lParsial l(Uji lt) 

Berikut lhasil luji lparsial l(uji lT) lpada lpenelitian lini l:  

Tabel l4 lHasil lUji lParsial (Uji T) 

 (Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 

Uji t ada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa pengetahuan etika profesi akuntan dan orientasi 

etis berpengaruh positif terhadap Persepsi Mahasiswa Mengenai Praktik Creative Accounting 

dengan signifikansi kurang dari 1%. Hipotesis 1 yang menyatakan pengetahuan etika profesi 

akuntan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa terkait praktik creative accounting diterima 

(beta = 0,296 dengan tingkat signifikansi 1%). Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa orientasi 

etis berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa terkait praktik creative accounting 

diterima (beta 0,044 dengan tingkat signifikansi 1%). 

 

4.7 lKoefisien ldeterminasi l  

Hasil lkoefisien ldeterminasi lpada lpenelitian lini ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut l: 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

pengetahuan etika profesi akuntan .296 .043 .458 6.925 .000 

orientasi etis .176 .044 .262 3.958 .000 
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Tabel l5lHasil lUji Koefisien Determinasi  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .682a .466 .462 2.72123 

(Sumber: Diolah Oleh lPeneliti,2023) 

Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil uji koefisien determinasi  menunjukkan nilai 

adjusted R square sebesar 0,462 atau l46,2%. lHal lini lmenyatakan lbahwa lkontribusi lvariabel 

lpengetahuan letika lprofesi lakuntan dan lorientasi letis lterhadap lpersepsi lmahasiswa lmengenai 

lCreative lAccounting ladalah lsebesar l46,2%, lsedangkan lsisanya lsebesar l53.8% ldipengaruhi 

loleh lvariabel llainnya lyang ltidak ldimasukkan ldalam lpenelitian lini. 

4.8 lHasil lUji lModerated lRegression lAnalysis l(MRA) l 

Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang digunakan memang memoderasi 

variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai berikut: 

Tabel 6 Kriteria Penenentuan Variabel Moderasi 

No. Tipe Moderasi Koefisien 

1 Pure moderasi   
b2 Tidak Signifikan  

b3 Signifikan 

2 Quasi Moderasi 
b2 Signifikan  

b3 Signifikan 

3 Homologiser Moderasi (bukan moderasi) 
b2 Tidak Signifikan  

b3 Tidak Signifikan 

4 Prediktor 
b2 Signifikan  

b3 Tidak Signifikan 

 Sumber: Virana, 2022 

Keterangan: 

b2 : Variabel Religiusitas  Islami 

b3 : variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Pengetahuan Etika profesi dan 

akuntan dan orientasi etis)   

Pembahasan lterkait lpengujian lhipotesis lyang lmelibatkan lvariabel memperkuat 

ldapat ldilihat ldi lbawah lini: 

 

4.9. lUji lModerated lRegression Model 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi  

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 
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pengetahuan etika 

profesi 
.262 .230 .406 1.139 .042 

orientasi etis .155 .286 .231 3.405 .002 

pengetahuan etika 

profesi akuntan 

*Religiusitas Islami 

.001 .006 .101 .164 .870 

orientasi etis 

*Religiusitas Islami 
.071 .068 .798 4.055 .000 

(Sumber: Diolah lOleh lPeneliti,2023) 

Berdasarkan ltabel lldi latas, lhasil lanalisis lregresi ldiinterpretasikan lbahwa lpada lkolom lB, 

lbaris lpertama lmenunjukkan lnilai lkonstanta l(a), lbaris lkedua, lketiga ldan lkeempat lmenunjukkan 

lvariabel lindependen. lPersamaan lregresi ldiatas ldapat ldilihat lsebagai lberikut l: 

Y l=9.074 l+ l0,262X1 l+ l0,155X2 l+0,001 X1*Z +0,071 X2*Z  

Religiusitas Islami tidak mampu memoderasi pengaruh pengetahuan etika profesi akuntan 

terhadap persepsi mahasiswa terkait praktik creative accounting (beta 0,001 dengan 

signifikansi 0,870), sehingga hipotesis 3 ditolak. Sedangkan, religiusitas Islami memoderasi 

pengaruh orientasi etis terhadap persepsi mahasiswa terkait praktik creative accounting (beta 

0,071 dan signifikansi 1%) sehingga hipotesis 4 diterima.  

 

4.9.2 Uji Koefisien Determinasi Moderate Regression Model 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi Moderate Regression Model 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .688a .474 .465 2.71326 

 (Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 

Berdasarkan tabel 9 di atas, hasil uji koefisien determinasi  menunjukkan nilai 

adjustest R square sebesar 0,474 atau l47,4%. lHal lini lmenyatakan lbahwa lkontribusi lvariabel 

lpengetahuan letika lprofesi lakuntan, lorientasi letis lterhadap lpersepsi lmahasiswa lmengenai 

lCreative lAccounting ljika ldimoderasi loleh lreligiusitas lislami ladalah lsebesar l47,4%, lsedangkan 

lsisanya lsebesar l52.6% ldipengaruhi loleh lvariabel llainnya lyang ltidak ldimasukkan ldalam 

lpenelitian lini. 

4.10 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengetahuan etika profesi akuntan berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa 

mengenai praktik creative laccounting. lHasil lpenelitian lini lmenunjukan lsemakin lbanyak latau 

lluas lpengetahuan letika lprofesi lakuntan lyang ldimiliki loleh lseorang lMahasiswa lAkuntansi lakan 

lmempengaruhi lpersepsi lMahasiswa lAkuntansi ldalam lmenilai lpraktik lcreative laccounting 
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lsebagai lpraktik lyang ltidak letis. Dari pernyatan diatas sesuai dengan Teori Atribusi yang 

menjelaskan cara-cara manusia meniIai orang secara berIainan, tergantung pada makna apa 

yang dihubungkan ke suatu periIaku tertentu. DaIam haI ini pengetahuan etika profesi akuntan 

yang akan mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi terhadap skandaI praktik creative 

accounting. lHasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lSevi let lal. l 

l(2021), lmaniar l(2022) lyang lmenyatakan lbahwa lpengetahuan letika lprofesi lakuntan 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpersepsi lmahasiswa lakuntansi lmengenai lcreative 

laccounting. l l  

Orientasi letis lberpengaruh lpositif lterhadap lpersepsi lmahasiswa mengenai praktik 

creative accounting. Hasil penelitian ini menunjukan Mahasiswa Akuntansi yang memiliki 

karakteristik Idealisme yang tinggi lakan lmenilai lpraktik lcreative laccounting lsebagai lpraktik 

lyang ltidak letis ldan lmemiliki lkemungkinan lyang lrendah luntuk lmelakukan lpraktik lcreative 

laccounting. lSebaliknya lmahasiswa lyang lmemiliki lkarakteristik lrelativisme lyang ltinggi lakan 

lmenilai lpraktik lcreative laccounting lsebagai lpraktik lyang letis ldan lmemiliki lkemungkinan lyang 

ltinggi luntuk lmelakukan lpraktik lcreative laccounting . Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

Teori Atribusi,dalam haI ini masuk kedalam atribusi lnternaI, yang mana seseorang individu 

menginterpretasikan periIaku seseorang berhubungan dengan bagian tertentu pada Iingkungan 

yang relevan. lHasil lpenelitian lini lkonsisten ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lJaya l& 

lSukirno l(2020), lMutiarasari & lJuIianto l(2020), lImaniar l(2022) lyang lmenyatakan lbahwa 

lorientasi letis lberpengaruh lterhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai creative 

accounting dan orientasi etis  memiliki pengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai perilaku ltidak letis lakuntan. 

Pengetahuan letika lprofesi lakuntan ltidak ldapat ldimoderasi loleh lreligiusitas lislami 

lmengenai lpersepsi lmahasiswa lmengenai lpraktik lcreative laccounting. lSemakin ltinggi 

lreligiusitas lislami lseseorang ltidak lmembuat lpengetahuan letika lprofesi lakuntan lseseorang 

lsemakin ltinggi. lSeseorang lyang lmemiliki lreligiusitas lislami lyang ltinggi ltetapi ltidak lmemiliki 

lpengetahuan letika lprofesi lakuntan, lmaka lseseorang ltersebut ltidak ldapat lmemberikan lpersepsi 

lmengenai lpraktik lcreative laccounting l ldengan lbaik. HaI ini tidak sesuai dengan teori atribusi, 

dimana reIigiusitas isIami dalam teori atribusi merupakan pemikiran seseorang yang akan 

memotivasi dirinya daIam bertindak. Sedangkan Pengetahuan yang dimiliki setiap individu 

merupakan hasiI dari penginderaan mengenai suatu objek atau pemahaman tertentu. lHasil 

lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loeh lVirana l(2022) lyang lmenyatakan 

lbahwa religiusitas islami bukan sebagai variabel pemoderasi terhadap praktik creative 

accounting.  

Religiusitas islami mempu memoderasi lOrientasi letis lmengenai lpersepsi lmahasiswa 

lmengenai lcreative laccounting, lmaka lhipotesis lkeempat lditerima. lMahasiswa lyang lmemiliki 
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lkarakteristik lorientasi letis lakan lmenilai lpraktik lcreative laccounting letis, lnamun lreligiusitas 

lislami lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang lmempengaruhi lorientasi letis lmengenai lpersepsi 

lseseorang. lSemakin ltinggi ltingkat lreligiusitas lislami lmaka lakan lsemakin lmendorong lkearah 

lberperilaku lpositif. lMahasiswa lyang lmenjaga lagamanya lmaka lakan llebih lmemilih lberperilaku 

letis ldan lmenilai lbahwa lpraktik lcreative laccounting lmerupakan ltindakan lyang ltidak letis. lHasil 

lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lyang ldilakukan lHasil lpenelitian loleh lJaya ldan lSukirno l 

l(2020), lmenunjukkan bahwa religiusitas islami berpengaruh positif terhadap persepsi 

mahasiswa akuntansi mengenai praktik creative accounting. Semakin tinggi religiusitas lislami 

lyang ldimiliki loleh lseorang lmahasiswa lakuntansi, lmaka lsemakin ltinggi lpula lmahasiswa 

lakuntansi lmenganggap lbahwa lpraktik lcreative laccounting lmerupakan ltindakan lyang ltidak letis. 

 

5. Kesimpulan, lKeterbatasan, ldan lSaran 

Berdasarkan lhasil ldan lpembahasan ldalam lpenelitian lini, lmaka ldapat ldiambil lkesimpulan 

bahwa Pengetahuan letika lprofesi akuntan dan Orientasi lEtis lberpengaruh lterhadap lpersepsi 

lMahasiswa lAkuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau 

mengenai praktik creative accounting. Berdasarkan lhasil lanalisis lregresi lmoderasi ldengan 

lpendekatan lmoderate lregression lanalysis l(MRA) lmenunjukan lreligiusitas lislami ltidak ldapat 

lmemperkuat lhubungan lpengetahuan letika lprofesi lakuntan lterhadap lpersepsi lMahasiswa 

lAkuntansi lFakultas lEkonomi ldan lBisnis lUniversitas lMuhammadiyah lRiau lmengenai lpraktik 

lcreative laccounting. Tetapi Berdasarkan lhasil lanalisis lregresi lmoderasi ldengan lpendekatan 

lmoderate lregression lanalysis l(MRA) lmenunjukan lreligiusitas lislami lmemperkuat lhubungan 

lorientasi letis lterhadap lpersepsi lMahasiswa lAkuntansi lFakultas lEkonomi ldan lBisnis lUniversitas 

lMuhammadiyah lRiau lmengenai lpraktik lcreative laccounting.  

lmpIikasi penelitian ini di harapkan penelitian ini berkontribusi ldalam lmenambah lliteratur 

ldan lbukti lempiris ltentang letika lpenggelapan lpajak. Penelitian ini menjelaskan dukungan Teori 

Atribusi yaitu teori yang mempelajari tentang lproses lseseorang ldalam lmenginterpretasikan 

lsuatu lkejadian latau lperistiwa, lalasan latau lsebab lperilakunya lbaik ldidasari ldari lfaktor linternal 

lmaupun leksternal. lPenelitian lini ldapat lmemberikan lwawasan llebih llanjut ltentang lbagaimana 

lmahasiswa lmengatasi latau lmemberikan lpenjelasan lterhadap lpraktik lcreative laccounting. Lalu 

Mahasiswa lsebagai lcalon akuntan luntuk llebih lmempelajari ldan lmemahami lmateri l– lmateri 

lyang lmembahas lpraktik lcreative laccounting, lyang lmana ldapat lmembantu lmahasiswa 

lmemahami lkompleksitas lisu lini ldan lbagaimana lnilai letika ldapat lditerapkan ldalam lpengambilan 

lkeputusan lpraktik lcreative laccounting lserta lmengetahui ldampak ldari lpraktik lcreative 

laccounting lbaik ldari lsegi lmasyarakat lmaupun lnegara.  

Berdasarkan pada lpengalaman llangsung lpeneliti ldalam lproses lpenelitian lini, lada 

lbeberapa lketerbatasan lyang ldialami lbahwa objek ldalam lpenelitian lini lmencakup lmahasiswa 
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lAkuntansi lAngkatan l2018-2020 lUniversitas lMuhammadiyah lRiau, lsehingga ltidak ldapat 

ldigeneralisasikan lpada lobjek llainnya. Peneliti ltidak ldapat lmemberikan lkuesioner lsecara 

llangsung lkepada lresponden ldan lmendampingi lresponden ldalam lmengisi lkuesioner. lHal lini 

ldisebabkan loleh lkesibukan ldari lresponden ldan lkendala lwaktu. lKendala lini lmenyebabkan ltidak 

ldapat ldiketahui lapakah lresponden lbenar-benar lmengisi lkuesioner ldengan lbaik. lJuga, 

lkemungkinan ladanya lketidaksesuaian ljawaban lresponden ldengan lkeadaan lyang lsebenarnya.  

Berdasarkan lketerbatasan lpenelitian lyang ltelah ldiuraikan ldi atas, lmaka lpeneliti 

lmemberikan lbeberapa lsaran lyang ldapat ldiajukan adalah bagi lpeneliti lselanjutnya lagar ldapat 

lmenggunakan lobjek lpenelitian lyang lberbeda, lsehingga lhasil lpenelitian ldapat lmemberikan 

lgambaran hasil lyang llebih lluas. Untuk penelitian selanjutnya diharapkanldapat lmenyebarkan 

lkuesioner lsecara llangsung ldan lmendampingi lresponden ldalam lpengisian lkuesioner. lDan ljuga 

dapat memberikan penjelasan mengenai isi dari lkuesoner ltersebut lagar lresponden lmemahami 

lmaksud ldari lpertanyaan lkuesioner. lDalam l lpenyebaran lkuesioner ldapat lmenambahkan 

linformasi latau lmeminta lpendapat ldari lresponden lagar linformasi lyang ldiperoleh llebih 

lmendalam lsehingga ldapat ldigunakan lsebagai ldata lpendukung ldalam lpenelitian Bagi 

lpenelitian lselanjutnya jugaldiharapkan ldapat lmenambahkan lvariabel lindependen llainnya lyang 

ltidak lada ldalam lpenelitian lini. 
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